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ABSTRACT 

In the context of national economic recovery, the Proud Travel Program in 

Indonesia has been launched at the end of 2022 to encourage the love of the 

Indonesian people as domestic tourists visiting domestic destinations, including 

tourist villages such as Tarumajaya in Kertasari District, Bandung Regency.  

The development of Tarumajaya Tourism Village has encountered obstacles in 

terms of the management of existing Community Institutions is still not optimal 

among them the financial management has not been well organized such as there 

has been no distribution of compensation to members of the institution, the 

composition and role of membership in the institution is still unclear, and there is 

still no official formation of a Tourism Awareness Group regulated in a regulation 

or regulation of Tourism Villages. 

This research uses descriptive research method qualitative approach. Participants 

consisted of: Village Head, Village-Owned Enterprises (BUM Desa) Wa Hyang, 

Representatives of the Family Welfare Mobilization Team (TP. PKK), Tourism 

Awareness Group (Pokdarwis), Karang Taruna, religious institution of the 

Indonesian Ulema Council (MUI) Tarumajaya Village. With observational data 

collection techniques, interviews. documentation, 

Based on the research, several recommendations were obtained, namely  Structural 

Training and institutional model making, Making Operational Standards, Making 

a regulation that regulates pokdarwis, Making the structure or main arrangement 

of the tasks given, Training and fostering technical knowledge of institution 

managers, Financial Management Training and Creating a Tourism Village 

Management Institute (PDW) that will assist in the process of synchronization, 

coordination, and collaboration. 

Keywords: Community Based  Tourism, Community Institutions, Tourism Villages, 

Village BUM, PKK, Karang Taruna, Pokdarwis, MUI Desa 
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ABSTRAK 

Dalam rangka pemulihan ekonomi nasional telah diluncurkan Program Bangga 

Berwisata di Indonesia pada akhir tahun 2022 untuk mendorong kecintaan 

masyarakat Indonesia sebagai wisatawan nusantara mengunjungi destinasi di dalam 

negeri termasuk desa wisata seperti Tarumajaya di Kecamatan Kertasari Kabupaten 

Bandung.  

Pengembangan Desa Wisata Tarumajaya menemui kendala dalam hal pengelolaan 

Lembaga Masyarakat yang ada masih belum maksimal daintaranya  manajemen 

keuangannya belum terorganisir dengan baik seperti belum ada pembagian 

kompensasi kepada anggota lembaga, susunan dan peran keanggotaan dalam 

lembaga masih belum jelas , dan masih belum terbentuknya Kelompok Sadar 

Wisata  secara resmi yang di atur dalam suatu regulasi atau peraturan Desa Wisata. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif pendekatan kualitatif. 

Partisipan terdiri dari: Kepala Desa, Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) Wa 

Hyang, Perwakilan Tim Penggerak Kesejahteraan Keluarga (TP.PKK), Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis), Karang Taruna, lembaga keagamaan Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Desa Tarumajaya. Dengan Teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara. dokumentasi, 

Berdasarkan dari penelitian diperoleh beberapa hasil rekomendasi yaitu Pelatihan 

Struktur dan pembuatan model kelembagaan, Membuat Standard Operasional, 

Membuat suatu regulasi yang mengatur pokdarwis,Mmebuat susunan atau tataan 

pokok tugas yang diberikan, Pelatihan dan pembinaan pengetahuan teknis 

pengelola lembaga, Pelatihan Manjemen Keuangan dan Membuat lembaga 

Pengelolahan Desa Wisata (PDW) yang akan membantu dalam proses sinkronsasi, 

koordinasi, dan kolaborasi. 

Keywords: Community Based Tourism, Kelembagaan Masyarakat, Desa 

Wisata,BUM Desa, PKK, Karang Taruna, Pokdarwis, MUI Desa 
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Abstract 
In the context of national economic recovery, the Proud Travel Program in Indonesia 

has been launched at the end of 2022 to encourage the love of the Indonesian people as 

domestic tourists visiting domestic destinations, including tourist villages such as Tarumajaya 

in Kertasari District, Bandung Regency.  

The development of Tarumajaya Tourism Village has encountered obstacles in terms 

of the management of existing Community Institutions is still not optimal among them the 

financial management has not been well organized such as there has been no distribution of 

compensation to members of the institution, the composition and role of membership in the 

institution is still unclear, and there is still no official formation of a Tourism Awareness Group 

regulated in a regulation or regulation of Tourism Villages. 

This research uses descriptive research method qualitative approach. Participants 

consisted of: Village Head, Village-Owned Enterprises (BUM Desa) Wa Hyang, 

Representatives of the Family Welfare Mobilization Team (TP. PKK), Tourism Awareness 

Group (Pokdarwis), Karang Taruna, religious institution of the Indonesian Ulema Council 

(MUI) Tarumajaya Village. With observational data collection techniques, interviews. 

documentation, 

Based on the research, several recommendations were obtained, namely  Structural 

Training and institutional model making, Making Operational Standards, Making a regulation 

that regulates pokdarwis, Making the structure or main arrangement of the tasks given, 

Training and fostering technical knowledge of institution managers, Financial Management 

Training and Creating a Tourism Village Management Institute (PDW) that will assist in the 

process of synchronization, coordination, and collaboration. 
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Abstrak 

Dalam rangka pemulihan ekonomi nasional telah diluncurkan Program Bangga 

Berwisata di Indonesia pada akhir tahun 2022 untuk mendorong kecintaan masyarakat 

Indonesia sebagai wisatawan nusantara mengunjungi destinasi di dalam negeri termasuk desa 

wisata seperti Tarumajaya di Kecamatan Kertasari Kabupaten Bandung.  

Pengembangan Desa Wisata Tarumajaya menemui kendala dalam hal pengelolaan 

Lembaga Masyarakat yang ada masih belum maksimal daintaranya  manajemen keuangannya 

belum terorganisir dengan baik seperti belum ada pembagian kompensasi kepada anggota 

lembaga, susunan dan peran keanggotaan dalam lembaga masih belum jelas , dan masih belum 

terbentuknya Kelompok Sadar Wisata  secara resmi yang di atur dalam suatu regulasi atau 

peraturan Desa Wisata. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif pendekatan kualitatif. 

Partisipan terdiri dari: Kepala Desa, Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) Wa Hyang, 

Perwakilan Tim Penggerak Kesejahteraan Keluarga (TP.PKK), Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis), Karang Taruna, lembaga keagamaan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Desa 

Tarumajaya. Dengan Teknik pengumpulan data observasi, wawancara. dokumentasi, 

Berdasarkan dari penelitian diperoleh beberapa hasil rekomendasi yaitu Pelatihan 

Struktur dan pembuatan model kelembagaan, Membuat Standard Operasional, Membuat suatu 

regulasi yang mengatur pokdarwis,Mmebuat susunan atau tataan pokok tugas yang diberikan, 

Pelatihan dan pembinaan pengetahuan teknis pengelola lembaga, Pelatihan Manjemen 

Keuangan dan Membuat lembaga Pengelolahan Desa Wisata (PDW) yang akan membantu 

dalam proses sinkronsasi, koordinasi, dan kolaborasi. 

Kata Kunci: Pariwisata Berbasi Masyarakat,Lembaga Kelembagaan Masyarakat,Desa Wisata. 

BUM, PKK, Karang Taruna, Pokdarwis, MUI Desa 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

A. PENDAHULUAN 

Dalam rangka pemulihan ekonomi 

nasional telah diluncurkan Program 

Bangga Berwisata di Indonesia pada 

akhir 2022 untuk mendorong kecintaan 

masyarakat Indonesia sebagai 

wisatawan nusantara mengunjungi 

destinasi di dalam negeri. keterlibatan 

suatu Lembaga masyarakat atau 

organisasi sosial dalam pengembangan 

desa wisata juga sangat penting seperti 

berdasarkan dari teori mengenai 

Organisasi sosial menurut 

Dirdjosisworo (1985) yang 

mendefinisikan bahwa, ini merupakan 

suatu wadah pergaulan kelompok yang 

disusun secara jelas antara para petugas 

dan tugas-tugasnya yang berhubungan 

dengan usaha mencapai tujuan tertentu. 

Desa Wisata Tarumajaya pada awalnya 

merupakan pemekaran dari Desa 

Cibeureum Kecamatan Kertasari 

Kabupaten Bandung pada tahun 1979 

Hal ini disebabkan jangkauan Desa 

Cibeureum yang sangat luas dan juga 

padat sehingga untuk kemudahan 

dalam pengelolahan pemerintahan, 

ekonomi, dan hal lainnya maka 

dilakukan pemekaran wilayah. 

Berdasarkan pada Preliminary 

Research yang dilaksanakan pada awal 

bulan Januari 2023 hingga akhir Januari 

2023 terdapat beberapa masalah yang 

ditemukan dan menjadi Latar belakang 

dilakukannya penelitian ini yaitu 

Lembaga Masyarakat yang ada masih 

belum maksimal artinya masih terdapat 

permasalahan seperti dengan cara  

manajemen keuangannya masih belum 

terorganisir, susunan dan peran 

keanggotaan dalam lembaga masih 

belum jelas,  masih belum terbentuknya 

Kelompok Sadar Wisata  secara resmi. 

Dimana pada dasarnya, pokdarwis 

inilah kunci penggerak suatu 

pengembangan destinasi wisata atau 

pengembangan Desa Wisata 

Tarumajaya dan juga sebagai 

penggerak Masyarakat untuk terlibat 



dalan pengembangan Desa Wisata. 

Selain itu juga, Tidak adanya 

Pokdarwis juga membuat Desa Wisata 

Tarumajaya pengembangannya tidak 

maksimal sesuai dengan pada Buku 

Pedoman Desa Wisata, Masih 

kurangnya keterlibatan masyarakat 

dalam mengembangkan Desa Wisata 

Tarumajaya karena Masyarakat yang 

ada belum memahami Konsep Desa 

Wisata seperti Dampak positif untuk 

Desa Wisata Tarumjaya  dan dalam 

pengambilan keputusan, Keberadaan 

modal sosial Desa Wisata Tarumajaya 

masih belum terlihat dalam 

peningkatan Kapasitas Lembaga 

masyarakat yang ada dan dalam setiap 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengelolaan masih belum Optimal.. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Kelembagaan Masyarakat . 

Dalam penyelesaian suatu 

permasalahaan kelembagaan 

Menurut Max Weber (2005)  

terdapat 9 (Sembilan) cara atau 

pendekatan (approach)  yaitu:  

a. Hierarchy. A hierarchical 

structure exists with clearlines 

of authority. Soekanto (1983) 

terdapat 4 (empat) yaitu  

Struktur Organisasi 

Fungsional dengan rincian 

pekerjaan, Struktur Organisasi 

proyek, dan Struktur 

Organisasi matriks 

berdasarkan fungsi, usaha 

untuk badan usaha dan struktur 

tim kerja dan Struktur 

organisasi garis 

b. Formal rules and 

regulation governing the 

organization.Think Insights 

(2023) mengenai 

Bureaucracy six principles 

of Max weber, Principles of 

formal rules and 

regulations ini adalah 

termasuk pada suatu 



Dokumen-dokumen di 

mana aturan dan peraturan 

ini berada. Termasuk 

Manual, directives, 

handbook, instructions, 

policies, dll. 

c. Written Documentation. 

Frontman (2009) mengatakan 

bahwa dalam organisasi 

dokumen tertulis itu sendiri 

bukan hanya instrumen 

organisasi birokrasi, tetapi juga 

suatu hal yang 

merepresentasikan sebuah 

aturan yang mengikat suatu 

organisasi, ideologi atau 

gagasan, pengetahuan, praktik, 

subjektivitas, tujuan, hasil, dan 

bahkan organisasi itu sendiri. 

d. Specialization.Think Insights 

(2023) mengenai Bureaucracy 

six principles of Max weber 

pada bagian Principle of 

Division of Labour 

(Specializations) jika tidak 

adanya suatu pembagian kerja, 

orang ada akan dengan 

terpaksa melakukan banyak 

tugas yang tidak mereka kuasai 

sehingga hal ini  menjadi tidak 

teratur dikarenakan  tidak ada  

kecukupan waktu untuk 

menyelesaikan semua tugas 

tersebut.  

e. Technical Knowledge. 

Widyatmika dkk (2019) 

Knowledge terbagi dalam 2 

(dua). Tacit Knowledge ini 

merupakan suatu segala 

seusatu yang dimiliki 

seseorang seperti judgement, 

skill, values dan bilief yang di 

mana hal ini sulit 

diformulasikan dan di bagi 

kepada orang. 

f. Impersonality. Think Insights 

(2023) mengenai Bureaucracy 

six principles of Max weber 

pada bagian Principle of 

Impersonality dikatakan bahwa 



suatu birokrasi yang dilakukan 

harus otonom , impersonal, dan 

tidak memihak untuk mencapai 

satu tujuan. 

g. Career Employment. Think 

Insights (2023) mengenai 

Bureaucracy six principles of 

Max weber pada bagian 

Principle of Career orientation 

dikatakan bahwa  suatu birokrasi 

yang ideal yaitu setiap anggota 

memiliki keahlian yang unik 

berkaitan dengan posisi yang 

akan di berikan.  

h. Salaried Positions and 

Compensation. Hasibuan 

(2007) suatu kompensasi 

dimaksudkan semua 

pendapatan dalam bentuk 

uang, barang langsung maupun 

tidak langsung yang 

didapatkan dalam organisasi 

sebagai sebuah imbalan jasa 

yang diberikan. Kadarisman 

(2012) Permasalahan 

kompensasi menjadi suatu 

tantangan yang harus di 

selesaikan oleh pengelola 

organisasi atau Lembaga 

i. Separation of “Office” and 

“Private” Income and duties. 

The office separate from 

private life. Isa, A. A. (2016) 

terkait dengan separation of 

official and private property 

mengatakan bahwa  pemisahan 

suatu asset pribadi sendiri 

dengan yang dimilki oleh 

sebuah organisasi dapat 

membantu menujukan 

perbedaan yang signifikan di 

mana hal ini dapat mengurangi 

kemungkinan-kemungkinan 

terjadi suatu permasalahan 

didalam organisasi  

penyalahgunaan sebuah dana 

atau asset dan juga 

menghindari dari suatu 

keputusan yang tidak jelas, jadi 

intinya  ini dengan 



dilakukannya suatu pemisahan 

asset hal ini akan 

meningkatkan kefektifan dan 

efisiensi sebuah organisasi. 

 Community Based Tourism 

(Pariwisata Berbasis 

Masyarakat) Suansri (2003), 

Community Based Tourism 

(CBT) atau pariwisata berbasis 

masyarakat merupakan jenis 

wisata unik yang memiliki 

karakteristik yang sama sekali 

berbeda dengan wisata masal.  

Desa dan Desa Wisata 

Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 6 

tahun 2014 tentang desa Bab I 

Pasal 1, Desa dapat diartikan 

sebagai wilayah yang memiliki 

kepentingan untuk mengatur 

urusan pemerintah dan 

kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan pada 

prakasra masyarakat, hak asal 

usul, dan atau hak tradisional 

yang diakui dan dihormati 

dalam system pemerintahan 

negara kesatuan Republik 

Indonesia.  

Pengembangan Desa Wisata 

Sudibya (2018), keberhasilan 

dari suatu pengembangan 

pariwisata ataupun 

pengembangan desa wisata 

yaitu terkait dengan tingginya 

perolehan dan suport 

komunitas lokal.   

Modal Sosial Cohen dan 

Prusak (2001) memberikan 

pemahaman bahwa modal 

sosial adalah seperangkat 

hubungan aktif antar 

individu/komunitas/lembaga 

dan semua pola yang muncul 

dihubungkan oleh keyakinan 

individu/komunitas/lembaga 

yang terkait, keterbukaan 

individu/komunitas/lembaga, 

hubungan kolaboratif yang 

dilakukan 



individu/komunitas/lembaga 

yang menyatukan kumpulan 

untuk bertindak secara kolektif 

secara efektif 

Peningkatan Kapasitas 

Whardani (2013) 

mendefinisikan bahwa 

peningkatan kapasitas adalah 

suatu proses dalam melakukan 

serangkaian perubahan 

multilevel di dalam individu, 

kelompok, lembaga dan 

system dalam rangka 

penguatan kemampuan 

penyesuaian individu dan 

suatu lembaga sehingga dapat 

tanggap dalam perubahan 

lingkungan yang ada. 

C. METODE PENELITIAN 

Dalam Penelitian ini, peneliti 

mengunakan metode penelitian 

yang deskriptif dengan 

pendekatan penelitian secara 

kualitatif. Penelitian deskriptif 

kualitatif yaitu peneliti akan 

melihat keadaan secara aktual 

lapangan dari Desa Wisata 

Tarumajaya, termasuk berbagai 

kondisi atau hal lain-lain yang 

ada.  

Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Tarumajaya , Kecamatan 

Kertasari  dan Melibatkan 

partisipan yaitu 5 (Lima) 

Kelembagaan Masyarakat. 

BUMDesa, Pokdarwis, PKK, 

Karang Taruna, Lembaga 

Keagamaan MUI, dan Kepala 

Desa  

Peneliti mengumpulkan data 

dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data  observasi. 

Peneliti datang ke desa untuk 

melihat permasalahan yang perlu 

diselesaikan mudian melakukan 

wawancara kepada perwakilan 

lembaga masyarakat untuk 

mendapatkan data dimaksud. 

Selain itu data dikumpulkan 



dengan melakukan teknik 

dokumentasi. 

Analisis Data 

Analisis yang dipakai oleh 

peneliti dalam Penelitian Proyek 

Akhir ini yaitu menggunakan 

model Analysis Interactive yang 

diperkenalkan oleh Miles, 

Huberman & Saldana (2014). 

Pengujian keabsahan data 

menurut Moleong (2004) 

terdapat beberapa cara namun 

dalam pengujian keabsahan data 

dalam penelitian ini, Peneliti 

menggunakan Triangulasi 

dimana peneliti memverifikasi 

sebuah data yang telah diperoleh 

dari sumber dengan 

menggunakan berbagai cara 

Observasi, Wawancara atau 

diskusi dan Dokumentasi.  

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Tarumajaya merupakan 

satu bagian pemekaran dari desa 

Ciberieum Kecamatan Kertasari 

pada tahun 1979. Dengan alasan 

luasan cakupan wilayah desa 

sangat luas dimana untuk 

memudahkan rentang kendali 

dalam pengaturan pemerintah, 

ekonomi dan lainnya maka desa 

ini dimekarkan menjadi 2 (dua) 

desa yaitu Desa Ciberieum dan 

Desa Tarumajaya. 1500 -1650 

mdpl dengan kondisi iklim rata-

rata suhu harian 15-20 derajat 

celcius dan memiliki 6 bulan 

musim hujan dalam 1 tahun. 

Luas Desa Tarumajaya yaitu 

2743 Ha kemudian untuk jarak 

dari desa ke ibukota kecamatan 

menempuh jarak 5 km untuk ke 

ibukota kabupaten Soreang 

gengan menempuh jarak 58 km. 

E. Eksistensi Lembaga 

Masyarakat (Sejarah 

Terbentuknya Lembaga) 

a. Badan Usaha Milik Desa 

(BUM Desa) Wa Hyang 

Tarumajaya  



Terbentuknya Badan Usaha 

Milik Desa ini dimulai pada 

tahun 2016 dimana dengan 

nama “Usaha Kita Bersama 

1979” didirikanya BUM 

DESA ini, ke depannya 

diharapkan dapat mampu 

memanfaatkan potensi dan 

asset Desa. Pada tanggal 1 

Maret 2021 BUM 

Desa’’Usaha Kita Bersama 

1979’’ ada suatu pergantian 

pengurus sekaligus pergantian 

sebuah nama menjadi “BUM 

Desa Wa Hyang Tarumajaya”. 

b. Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis)  

Terbentuk Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) 

dikarenakan kebutuhan Desa 

Wisata Tarumajaya yang 

dulunya dikelola oleh 

kompepar (Kelompok 

Penggerak Pariwisata) dan 

pokdarwis itu sendiri terbantuk 

pada tahun 2021. 

c. Karang Taruna desa Wisata 

Tarumajaya 

Karang Taruna Desa 

Tarumajaya berdiri pada 

tanggal 18 Juni 2019 

berdasarkan pada hasil temu 

karya Karang Taruna yang 

menghasilkan kepengurusan 

Karang Taruna Desa 

Tarumajaya Masa bakti 2020-

2025 yang melibatkan seluruh 

lapisan pemuda perwakilan 

tiap RW, perangkat desa dan 

seluruh lapisan Lembaga Desa. 

Selang beberapa bulan 

kemudian terbentuklah 

beberapa Karang Taruna unit 

baru di antaranya Bakti Jaya, 

Galur 7, sa Lodaya, 

Talagawayang, Kartun6218, 

karta Siliwangi, dan karta 

Sawarna Ranca yang sudah 



terlantik, mewakili lokus 

dusunnya masing-masing 

d. Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Desa Tarumajaya 

Terbentuknya MUI Desa 

Tarumajaya, sudah ada sejak 

awal mula berdirinya Desa 

Tarumajaya dan Dalam 

perjalanannya berkembang 

sesuai dengan perkembangan 

desa. 

e. TP. PKK Desa Tarumajaya  

Terbentuk berdasarkan pada 

musyawarah Kepala Desa dan 

Ibu-Ibu Perwakilan Kader 

Posyandu pada tanggal 19 

November 2019 dan terbentuk 

resmi pada 12 Desember 2019 

Sinkronisasi Lembaga 

Masyarakat  

Sinkronisasi antar lembaga 

masayarakat yaitu BUM Desa 

Wa Hyang Tarumajaya, 

Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis), Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) , Tim 

Penggerak PKK Desa 

Tarumajaya  memiliki nilai 

yang baik dalam hubungannya 

dengan Kelembagaan 

Masyarakat yang ada di Desa 

dikarenakan ke-5 lembaga ini 

selalu berkerjasama untuk 

mengembangkan Bersama 

Desa Wisata Tarumajaya 

dalam hal perencanaan, 

pelaksanaan, dan pemeliharaan 

sehinga kegiatan desa dapat 

berjalan dengan baik.  

Hubungan Lembaga 

Masyarakat dengan 

Masyarakat  

Hubungan BUM Desa Wa 

Hyang dengan masyarakat 

sampai saat ini dapat diterima 

dimaksudkan bahwa 

masyarakat sudah mulai 



memanfaatkan lembaga BUM 

Desa dengan cara menitipkan 

hasil usaha kepada unit usaha 

pemasaran di BUM Desa dan 

mereka juga sudah mulai 

memanfaatkan BUM Desa 

untuk memasarkan homestay. 

Hubungan Pokdarwis dengan 

masyarakat lokal tentunya 

memiliki sebuah tantangan 

salah satunya kesadaran 

masyarakat terkait desa wisata 

“Sumber Daya Manusia” salah 

satu peran penting bagi 

POKDARWIS untuk 

melakukan pembinaan. 

Hubungan Karang Taruna 

Desa Tarumajaya dengan 

masyarakat yang ada di desa. 

Mereka dapat menerima 

kehadiran Karang Taruna 

dimana kelompok masyarakat 

pemuda dan remaja 

memberikan partisipasi 

didalam sosialisasi 

pengembangan desa wisata, 

pembuatan konten digital, dan 

memposting berbagai hal 

terkait dengan Desa Wisata 

Tarumajaya. Hubungan 

Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) dengan masyarakat 

terjalin sangat baik 

dimaksudkan bahwa 

masyarakat denga MUI 

besinergi dalam berbagai 

kegiatan pembinaan Rohani 

dan mental spiritual 

masyarakat.  MUI mempunyai 

jadwal tersendiri secara 

berkala mengadakan 

pembinaan ke setiap masjid di 

wilayah desa dalam penguatan 

mental dikarenakan 

masyarakat Desa Tarumajaya 

memiliki tingkat persaudaraan 

dan persatuan kuat. 

Hubungan TP.PKK Desa 

Tarumajaya dengan 

masyarakat yang ada diterima 



dengan baik artinya berbagai 

aktifitas PKK dalam hal ini 

pelaksanaan 10 program PKK 

didukung oleh kelompok 

perempuan (Ibu-ibu da 

keluarga). 

Susunan Lembaga 

Masyarakat (Hierarchy)  

a.Susunan Pengurus BUM 

Desa Wa Hyang  

            Badan Usaha Milik Desa 

(BUM Desa) terlihat bahwa 

struktur lembaga sudah 

lengkap dimana terdiri dari 

Penasihat yaitu Kepala Desa 

Tarumajaya didukung oleh 

Badan Pengawas BUM Desa 

Wa Hyang Tarumajaya, 

Direktur BUM Desa Wa 

Hyang, Sekertaris BUM 

Desa Wa Hyang , Bendahara 

BUM Desa Wa Hyang, 

Manager beserta dengan 

anggota BUM Desa Wa 

Hyang Tarumajaya, dan 

terakhir Unit Usaha BUM 

Desa Wa Hyang Tarumajaya  

            b. Susunan Pengurus 

Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) Dalam hal ini 

Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) Desa 

Tarumajaya masih belum 

memiliki suatu pembentukan 

susunan lembaga pokdarwis 

tetapi sudah dibicarakan 

dengan Pemerintahan Desa 

dan Badan Usaha Milik Desa 

(BUM Desa) sehingga dalam 

proses pembentukan. 

susunan struktur lembaga 

masih membutuhkan suatu 

tataan kepengurusan seperti 

contohnya dikarenakan 

Pokdarwis masih belum 

memiliki susunan 

keanggotaan yang cukup 

jelas dan detail.  



c. Susunan Pengurus Karang 

Taruna 

Susunan Karang terlihat 

bahwa  struktur lembaga  

sudah lengkap dimana terdiri 

dari Pembina umum yaitu 

Kepala Desa Tarumajaya 

didukung oleh pembina 

fungsional, pembina teknis 

dengan jumlah terdapat 4 

(empat) orang. Kemudian itu 

Ketua Karang Trauna, 

didukung oleh Ketua Harian, 

Sekertaris, Bendahara, serta 

seksi-seksi yang sudah terbagi 

dalam 7 (tujuh) bagian yaitu 

Pendidikan dan pelatihan, 

Kelompok usaha bersama, 

Kerohanian, Oahraga dan seni 

budaya, Lingkungan hidup, 

Humas dan uks Kesehatan, dan 

terakhir Kesejahteraan sosial 

d. Susunan Pengurus Majelis 

Ulama Indonesia Desa Tarumajaya 

(MUI) 

Struktur lembaga sudah lengkap 

dimana terdiri dari Penasihat yaitu 

Ketuaitu Kepala Desa Tarumajaya 

didukung oleh  Anggota,  kemudian 

itu ada Dewan Pimpinan Harian terdiri 

dari Ketua Umum, Wakil Ketua, 

Sekertaris, Bendahara, serta Komisi-

komis yang terbagi dalam 5 bagian 

yaitu Fatwa, Ukhuwwah Islamiyah, 

Dakwah dan pengembangan 

masyarakat, Perempuan  remaja dan 

keluarga, dan Seni budaya islam. 

e.Susunan Pengurus PKK 

Struktur lembaga sudah lengkap 

dimana terdiri dari Badan Penyatuan 

yaitu Kepala Desa Tarumajaya, Ketua 

dari PKK, Sekertaris, Bendahara. 

Didukung oleh 4 bagian POKJA yaitu 

Gotong Royong, Pendidikan dan 

keterampilan, Pangan dan sandang, 

Keshatan dan kelestarian lingkingan. 



Dari masing-masing POKJA tersebut 

memiliki Ketua, Sekertaris, dan 

anggota berjumlah 1-2 orang.  

Aturan Formal dan Regulasi yang 

berlaku (Formal Rules and 

regulations) 

Ke-5 lembaga masayarakat yang ada 

yaitu Badan Usaha Milik Desa, 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), 

Karang Taruna, Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Tim Penggerak 

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 

hanya 4 yang sudah memiliki suatu 

regulasu atau landasana aturan yang 

mengikat secara jelas sedangkan yang 

masih belum memiliki suatu regulasi 

yang jelas yaitu kelompok sadar 

wisata (Pokdarwis)  

Dokumentasi tertulis 

(Documentation Written) 

Ke-5 lembaga masayarakat yang ada 

yaitu Badan Usaha Milik Desa, 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), 

Karang Taruna, Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Tim Penggerak 

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 

hanya 4  yang sudah memiliki aturan 

tertulis terkait dengan suatu tugas dari 

masing-masing Lembaga yang ada. 

Sedangkan yang masih belum 

memiliki dokumen tertulis ini yaitu 

Kelompok Sadar Wisata.  

Spesialisasi (Specialization)  

Ke-5 lembaga masayarakat yang ada 

yaitu Badan Usaha Milik Desa, 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), 

Karang Taruna, Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Tim Penggerak 

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 

hanya 4 yang sudah memiliki 

pembagian tugas sesuai dan juga 

tertuang di dalam ART (Anggaran 

Rumah Tangga) dan suatu SOP 

(Standar Operasional Prosedur). 

Kelompok Sadar Wisata sendiri 

masih belum memiliki hal tersebut. 

Pengetahuan Teknis (Technical 

knowledge) 



Ke-5 lemabaga masayarakat masih 

belum memilki klasifikasi yang 

sesuai dikarenakan seperti rata-rata 

anggota yang terlibat didalam 

BUMDesa tidak memiliki 

pengalaman khusus sama seperti 

dengan Karang taruna disesuaikan 

dengan Latar belakang dan kebiasaan 

anggota.  

Impersonalitas (Impersonality) 

Ke-5 lemabaga masayarakat yang ada 

yaitu Badan Usaha Milik Desa, 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), 

Karang Taruna, Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Tim Penggerak 

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 

sudah  mengikuti prosedur yang ada 

dan juga sesuai dengan kesepakatan 

yang diberikan dari pemerintahan 

desa seperti contohnya Aturan yang 

berlaku di Desa Wisata Tarumajaya. 

Pengembangan karir Lembaga 

Masyarakat (Career Employment) 

Peningkatan karir Ke-4 lembaga 

masayarakat yang ada yaitu Badan 

Usaha Milik Desa, Karang Taruna, 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), Tim 

Penggerak Pembinaan Kesejahteraan 

Keluarga sudah dilakukan dengan 

cara seperti adanya suatu penilaian 

kinerja anggota, performa kerja 

anggota, dan loyalitas terhadap 

Lembaga. Namun untuk  Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis) masih 

belum ada karena SDM yang masih 

kurang dalam pengetahuan. 

Kompensasi (Salary)  

 Ke-4 lembaga masayarakat yang ada 

yaitu Badan Usaha Milik Desa, 

Karang Taruna, Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Tim Penggerak 

Pembinaan Kesejahteraan sudah 

memiliki kompensasi yang diberikan 

kepada anggota tetapi, belum sesuai 

dengan minimal UMR. Hanya seperti 

penggantian uang transportasi tidak 

hanya itu saja kompensasi secara non-

material juga diberikan yaitu naik 



posisi jabatan. Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) masih belum 

adanya sebuah kompensansi  

Ketersediaan Kantor Lembaga 

Masyarakat (Separation of 

“Official” and “Private” work 

space)  

Ke-4 lembaga masayarakat yang ada 

yaitu Badan Usaha Milik Desa, 

Karang Taruna, Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Tim Penggerak 

Pembinaan Kesejahteraan sudah 

memiliki suatu ketersediaan Kantor 

Lembaga 

Pembahasan 

Modal Sosial dalam Lembaga 

Masyarakat 

Modal sosial dari ke-5 (lima) lembaga 

masyarakat yang ada di Desa 

Tarumajaya cukup 

terlihat dari sinkronisasi  antara 1 (satu) 

lembaga masyarakat dengan lembaga 

lainnya. Sinkronisasi ini disatukan 

oleh suatu visi dan misi yang sama 

yaitu membangun Desa Wisata 

Tarumajaya kemudian itu juga 

disatukan oleh pola suatu 

Kepercayaan, keyakinan, keterbukaan 

dan moral bersama yang menyatukan 

lembaga yang ada untuk bertindak 

secara kolektif atau berkerjasama 

secara efektif atau terarah pada tujuan 

Bersama. 

Kapasitas Lembaga Masyarakat 

Desa Tarumajaya 

Hubungan antara kelembagaan BUM 

DESA Wa Hyang Tarumajaya, 

Majelis Ulama Indonesia, Pokdarwis, 

Karang Taruna, TP.PKK sangat erat 

juga saling mendukung satu sama lain 

dan juga erat  dalam hal untuk 

mengembangkan Desa Wisata terlihat 

dari nilai Gotong-Royong yang di raih 

yaitu sebesar 6.8 Milyar. terkait 

hubungan ke 5 lembaga ini dengan 

masyarakat lokal yang ada di Desa 

dikatakan sejauh ini kehadiran Desa 



Wisata Tarumjaya dapat diterima baik 

oleh masyarakat dengan anthusias 

dalam mendorong kelancaran suatu 

aktifitas Desa Wisata seperti yang 

dituliskan diatas nilai Gotong-Royong 

yang tinggi. 

a. Manajemen kelembagaan 

Desa Wisata. Kelembagaan dan 

pola hubungan antara lembaga desa 

dengan Lembaga kemasyarakatan 

desa dalam konteks pengelolaan 

Desa Wisata Tarumajaya 

dikoordinasikan oleh Pengelola 

Desa Wisata. 

b. Manajemen Keuangan Desa 

Wisata. Pengelolaan Keuangan desa 

wisata dilaksanakan oleh Pokdarwis 

di masing-masing lokasi wisata 

dibawah koordinasi Unit Usaha 

Wisata BUM Desa Wa Hyang Desa 

Tarumajaya. Sehingga pendapatan 

desa dari retribusi di masing-masing 

lokasi wisata (Pokdarwis Situ 

Cisanti, Pokdarwis Bukit Paesan, 

Pokdarwis Camping Ground dan 

Pokdarwis Bukit Pinus) dikelola 

oleh Unit Usaha Wisata BUM Desa  



Peningkatan Kapasitas Lembaga 

Masyarakat di Desa Wisata 

Tarumajaya 

 

 

   

F. SIMPULAN DAN 

REKOMENDASI 

Simpulan 

1. Desa Tarumajaya telah siap untuk 

mengembangkan desa wisata secara 

professional, mengingat Desa 

Wisata telah termasuk dalam 

kategori Desa Wisata Berkembang 

fase awal berdasarkan penilaian 

Pemerintah Kabupaten Bandung 

tahun 2022. Kategori tersebut 

merupakan wujud apresiasi dari 

Pemerintah Kabupaten Bandung 

berdasarkan sejumlah standar 

kriteria yang ditetapkan. Penetapan 



tersebut membuka peluang bagi 

Desa Tarumajaya untuk 

mendapatkan dukungan program 

dan kegiatan dari berbagai pihak, 

baik dari Pemerintah Kabupaten 

melalui Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD terkait) maupun 

investasi dunia usaha. Secara 

kelembagaan, Desa Tarumajaya 

berpotensi untuk mengembangkan 

diri sebagai desa wisata maju, 

dengan sejumlah potensi yang 

dimiliki, antara lain: 

2. Modal sosial yang kuat diwujudkan 

dengan hubungan kekerabatan antar 

warga dan solidaritas sosial yang 

tinggi untuk melaksanakan 

program-program layanan dasar dan 

kelestarian lingkungan seperti 

Kelompok Pemelihara Sistem 

Penyediaan Air Minum (KP SPAM) 

yang dikelola secara mandiri dari 

sumber-sumber mata air untuk 

disalurkan ke warga desa yang 

membutuhkan dan inisiasi untuk 

mengembangkan potensi wisata 

alam Pegunungan Wah Yang secara 

gotong royong 

a. Lembaga-lembaga desa yang 

aktif dalam pembangunan 

desa yang digerakkan oleh 

sejumlah sumberdaya 

manusia yang memiliki atensi 

besar dalam pengelolaan desa 

wisata berbasis potensi desa, 

antara lain BUM Desa, PKK, 

Karang Taruna, lembaga 

agama dan pionir-pionir 

Pokdarwis meskipun belum 

memiliki anggota. 

b. Pola hubungan antar lembaga 

kemasyarakatan desa cukup 

solid, interaktif dan 

menghasilkan rasa saling 

percaya (trust) sehingga 

dalam pelaksanaan 

pembangunan lembaga-

lembaga tersebut selalu saling 

membantu dan menjalin 

kerjasama yang saling 

menguntungkan (mutualism) 

penuh tanggung jawab 

(resiprositas), misalnya pada 



saat menghadapi pandemic 

Covid-19, pendistribusian 

Bantuan Langsung Tunai 

(BLT), sembako, bantuan 

sosial maupun program 

literasi desa yang 

membuahkan hasil berupa 

penghargaan pemanfaatan 

perpustakaan terbaik tingkat 

kabupaten Bandung sebagai 

penanda terrealisasinya 

program literasi desa. 

c. Lembaga-lembaga di Desa 

Tarumajaya telah terintegrasi 

dan bahu-membahu, 

membantu mempromosikan 

potensi Desa Tarumajaya 

termasuk  program-program 

wisata kepada masyarakat.  

d. Potensi Sumberdaya alam 

yang telah dirintis untuk 

dikembangkan dengan 

pembangunan amenitas antara 

lain di lokasi wisata Bukit 

Paesan, Wisata Air Situ 

Cisanti di kilometer 0 Sungai 

Citarum, Wisata Bukit Pinus 

Pakawa, Wisata rintisan 

Curug (Air Terjun), Wisata 

Camping Ground AGV dan 

outbound, serta wisata agro 

petik strawberry. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Rekomendasi 

Kelembagaan yang ada di Desa 

Wisata Tarumayaja sebaiknya 

dikoordinasikan dalam satu 

lembaga yaitu Pengelolahan Desa 

Wisata (PDW). Dimana 

kelembagaan ini akan membantu 

dalam proses sinkronisasi, 

koordinasi, dan kolaborasi antar 

kelembagaan yang ada di Desa 

Wisata Tarumajaya. sehingga  

permasalahan yang terdapat di 

Kelembagaan dapat diselesaikan 

dengan mudah terorganisir dengan 

baik dan juga program kegiatan 

Desa Wisata dapat berjalans 

secara Optimal.

 

1. Gagasan pembentukan 

kelembagaan Pengelola Desa 

Wisata (PDW) merupakan ide 

brilian untuk membangun 

kolaborasi antar lembaga dalam 

manajemen desa wisata 

komprehensif yang perlu 

dilegalkan dalam Peraturan Desa 

agar dapat segera direalisasikan. 

2. Perlu peningkatan kapasitas 

dengan cara melakukan 

suatu pelatihan sumberdaya 

manusia terkait dengan skills 

yang diberikan langsung 

oleh Dinas Pariwisata 

Kabupaten Bandung bagi 

para pionir Pokdarwis yang 

masih bekerja sendiri-sendiri 

dalam mengelola potensi 

dan lokasi wisata karena 

belum memiliki anggota hal 

ini guna untuk 

meningkatkan suatu 

kemampuan yang dimiliki 

mereka selain itu saja.  

Perekrutan anggota menjadi 



prasyarat mutlak dalam 

pembentukan kelompok, 

sehingga tugas dan fungsi 

dapat dibagi dalam job 

deskripsi secara lebih baik 

sehingga pengembangan 

desa wisata pada destinasi 

yang ditentukan dapat 

bergerak lebih cepat. 

3. Revitalisasi BUM Desa 

melalui peningkatan 

kapasitas pengelolaan desa 

wisata pada unit usaha 

wisata desa, baik aspek 

afektif, kognitif, 

psychomotoric (skill), dalam 

bidang/program : 1) 

Manajemen Destinasi 

wisata, 2) Manajemen 

Keuangan Destinasi Wisata, 

3) Pembangunan Amenitas 

didukung oleh Pemerintah 

Daerah dan Investor dari 

Dunia Usaha dan 

Akademisi, 4) 

Pengembangan jejaring 

kemitraan dengan Pemda, 

Akademisi dan Dunia 

Usaha, 5) Sumber Daya 

Manusia (SDM), 6) promosi 

destinasi wisata, dan 7) 

branding destinasi wisata 

beserta produk-produk  

4. Rekomendasi untuk 

kelembagaan sendiri 

berdasarkan dari 9 

(Sembilan) Pendekatan 

(Approach) dalam 

menyelesaikan suatu 

permasalahaan di dalam 

kelembagaan oleh Max 

Weber (2005) yaitu lembaga 

Masyarakat sebaiknya 

melaksanakan suatu 

Pelatihan mengenai Struktur 

Lembaga, Pelatihan dan 

Pembuatan Model 

Kelembagaaan 
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